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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
V.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini menjawab rumusan masalah terkait pemaknaan khalayak 

mengenai identitas transgender sebagai pejabat publik dalam video “Perjuangan 

Bunda Mayora, Pejabat Publik Transpuan Pertama Indonesia” di kanal YouTube 

VICE Indonesia. Secara keseluruhan, penerimaan informan berada pada dua posisi 

yaitu dominant dan oppositional yang artinya posisi para informan tampak 

mencerminkan dinamika dalam pandangan masyarakat terhadap isu sensitif terkait 

LGBT khusunya transgender sebagai pejabat publik. Dua informan berada pada 

posisi dominant menganggap bahwa transgender yang menjadi pejabat publik 

merupakan sesuatu hal yang baik dan hal ini dapat membantu seseorang untuk 

bebas berkarya dengan tidak memandang identitas gendernya. Namun, dua 

informan lainnya berada pada posisi oppositional menganggap bahwa transgender 

yang menjadi pejabat publik itu tidak wajar karena hal tersebut dapat mengubah 

tatanan gender biner negara yang sudah disahkan secara hukum. 

 Pembahasan mengenai identitas transgender sebagai pejabat publik dibagi 

menjadi tiga topik, yang pertama keberadaan pejabat publik transgender di 

Indonesia. Dalam topik ini dua informan berada pada posisi dominant, mereka 

setuju dengan keberadaan transgender yang diterima di Indonesia karena hal 

tersebut bukanlah sesuatu yang buruk. Dua informan pada posisi oppositional 

berpendapat bahwa hal tersebut dapat mengubah pandangan masyarakat dan 

membuat transgender dianggap hal yang normal dan menyebabkan ketidakjelasan 
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dalam sistem pemerintaan karena transgender merupakan hal yang tidak jelas dan 

bersifat tidak alami. 

 Berikutnya topik kedua adalah identitas transgender tidak terkait 

profesionalisme pejabat publik. Dua informan dalam topik ini berada pada posisi 

dominant, yaitu setuju apabila kemampuan seseorang tidak berkaitan dengan 

identitas gendernya, sehingga hal tersebut dapat meningkatkan toleransi masyarakat 

dengan belajar dan menerima kaum transgender seperti orang normal pada 

umumnya. Di sisi lain, dua informan berada di posisi oppositional, yaitu tidak 

menyetujui hal tersebut karena menjadi pejabat publik tidak hanya dinilai dari 

kemampuannya saja melainkan citranya juga menjadi disorot serta contoh bagi 

masyarakat luas. Sehingga, lebih baik tidak memilih dan menampilkan pejabat 

publik yang transgender karena dapat membuka jalan bagi para transgender lainnya. 

 Topik yang terakhir yaitu topik ketiga, membahas pejabat publik 

transgender mendobrak stigma publik. Dua informan berada pada posisi 

oppositional, yaitu tidak setuju dengan isi pesan yang disampaikan karena hal 

tersebut diyakini sebagai contoh yang jelek, sehingga apabila Indonesia semakin 

membuka toleransi yang lebih besar terhadap kaum minoritas seperti transgender 

akan menyebabkan banyak masalah dalam negara. Dua informan lainnya berada di 

posisi dominant, yaitu menyetujui dan mendukung hal tersebut karena dapat 

mengubah jalan pikir masyarakat untuk semakin terbuka serta menerima kaum 

transgender di Indonesia. 

V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademis 
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 Untuk menganalisis isu identitas transgender sebagai pejabat publik dengan 

menggunakan metode analisis resepsi, penelitian ini juga dapat dikaji dengan 

menggunakan metode analisis wacana. Nantinya peneliti dapat memahami makna 

sosial, budaya, dan politik dalam video “Perjuangan Bunda Mayora, Pejabat Publik 

Transpuan Pertama Indonesia”. Sehingga harapannya selain mendapatkan 

penerimaan dari khalayak, peneliti juga mendapatkan hasil pemaknaan yang lebih 

merinci dan terstruktur dari gaya komunikasi untuk mengidentifikasi pola-pola 

tertentu dalam percakapan maupun tulisan.  

V.2.2 Saran Sosial 

 Penelitian ini diharapkan dapat membuka pemikiran masyarakat mengenai 

pandangan terhadap kelompok minoritas seperti transgender agar lebih diterima dan 

dihargai kemampuan serta prestasi yang dimiliki. 
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